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ABSTRAK  

Kebijakan pembangunan mempengaruhi laju perkembangan wilayah. Pertumbuhan penduduk dan 

keterjangkauan wilayah dengan pusat perkotaan menjadi penentu adanya kebijakan pembangunan. 

Kawasan perkotaan yang telah mengalami perkembangan yang pesat dan lambat laun akan 

mempengaruhi wilayah peri urban yang ada disekitarnya. Perluasan wilayah kota mengarah pada 

kawasan pinggiran kota, mulai dari perluasan permukiman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan wilayah dan prioritas pengembangan wilayah yang ada di Kecamatan Ngemplak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis komparatif dan spasial. Untuk 

menganalisis tingkat perkembangan wilayah dilakukan dengan metode skoring dengan 4 variable 

penelitian yaitu pertumbuhan penduduk, ketersediaan fasilitas Pendidikan, Kesehatan, dan 

peribadatan dari tahun 2013 hingga 2023. Hasil dari penelitian ini yaitu  1) tingkat perkembangan 

wilayah di Kecamatan Ngemplak terkategori menjadi 3 yaitu wilayah maju, sedang dan tertinggal. Desa 

yang termasuk kategori maju antara lain adalah Desa Sawahan, Desa Ngesrep, Desa Pandeyan, Desa 

Kismoyoso, Desa Donohudan dan Desa Gagaksipat. Yang termasuk kategori sedang yaitu Desa Dibal, 

Desa Manggung dan Desa Sobokerto, dan yang termasuk desa tertinggal yaitu Desa Sindon, Desa 

Ngargorejo, dan Desa Giriroto. 2) Prioritas pembangunan terdapat 3 prioritas yaitu prioritas 1 untuk desa 

yang tertinggal, prioritas II untuk desa tingkatan sedang dan prioritas III untuk desa yang sudah maju.  

 
Kata-Kata Kunci: Perkembangan wilayah, Fasilitas penunjang, Pertumbuhan penduduk 

 

ABSTRACT  

Development policies influence the rate of regional development. Population growth and the affordability 

of areas to urban centers determine development policies. Urban areas that have experienced rapid 

development will gradually influence the surrounding peri-urban areas. The expansion of urban areas leads 

to suburban areas, starting from the expansion of residential areas. This research aims to determine regional 

development and regional development priorities in Ngemplak District. This research is qualitative research 

with comparative and spatial analysis. To analyze the level of regional development, it was carried out 

using a scoring method with 4 research variables, namely population growth, availability of educational, 

health and religious facilities from 2013 to 2023. The results of this research are 1) the level of regional 

development in Ngemplak District is categorized into 3, namely developed areas , medium and lagging. 

Villages in the advanced category include Sawahan Village, Ngesrep Village, Pandeyan Village, 

Kismoyoso Village, Donohudan Village and Gagaksipat Village. Those included in the medium category 

are Dibal Village, Manggung Village and Sobokerto Village, and those included in the underdeveloped 

villages are Sindon Village, Ngargorejo Village and Giriroto Village. 2) There are 3 development priorities, 

namely priority 1 for underdeveloped villages, priority II for medium level villages and priority III for 

advanced villages. 

 

Keywords: regional development, supporting facilities, growth population 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan wilayah tidak dapat lepas dari adanya perubahan penggunaan lahan. Dalam 

teori perkembangan wilayah kemajuan suatu wilayah dilihat dari kemajuan pembangunan 

disuatu wilayah. Pertumbuhan penduduk dan keterjangkauan wilayah dengan pusat perkotaan 

menjadi salah satu penentu adanya kebijakan pembangunan. Kawasan perkotaan yang telah 

mengalami perkembangan wilayah yang pesat lambat laun akan mempengaruhi wilayah-

wilayah peri urban yang ada disekitarnya (Jaya et al., 2021; Kurnianingsih, 2013). Perkotaan 

merupakan suatu wilayah yang memiiki fungsi kawasan sebagai pusat kegiatan ekonomi, sosial 

dan pusat pemerintahan (Sihombing & Utami, 2023; Yun et al., 2024). Pusat ekonomi 

perkotaan meliputi pusat perbelanjaan, kawasan industri dan juga perdagangan. Kedekatan dan 

keterjangkauan pusat kegiatan mempengaruhi pertumbuhan penduduk sehingga permukiman 

semakin meluas.   

Perluasan area permukiman dikawasan pinggiran perkotaan dapat meningkatkan 

pembangunan fasilitas umum lain untuk menunjang kehidupan sosial masyarakat yang 

bermukim (Lakshmi & Shaji, 2016). Pembangunan fasilitas umum sebagai penunjang antara 

lain seperti pusat hiburan, sekolah, tempat ibadah, maupun fasilitas kesehatan (Qu et al., 2024). 

Perkembangan wilayah dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk, ketersediaan fasilitas, 

aksesibilitas, sumberdaya alam dan kondisi lingkungan yang baik (Supriyatin et al., 2020). 

Kecamatan Ngemplak sebagai salah satu kecamatan yang berada dipinggiran pusat Kota 

Solo telah mengalami perkembangan wilayah yang cukup pesat. Memiliki lokasi strategis yang 

berbatasan langsung dengan Kota Solo dan dijadikan sebagai area transisi diwilayah Soloraya. 

Soloraya merupakan gabungan wilayah yang berada disekitar pusat Kota Solo antara lain 

Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sragen, Kabupaten Karanganyar maupun Kabupaten 

Sukoharjo (Noviani et al., 2018). Selain lokasi strategis yang berada dikawasan Soloraya, 

Kecamatan Ngemplak memiliki pusat-pusat kegiatan yang dapat mencakup seluruh kawasan 

Soloraya. Keberadaan Asrama Haji Solo dan Bandara Adi Sumarmo Solo yang secara 

administrasi berada di Kecamatan Ngemplak memiliki dampak besar yang mempengaruhi 

perkembangan wilayah di kecamatan ini (Iemaaniah et al., 2023). 

Sebagai kecamatan yang sangat cukup besar dalam perkembangan wilayahnya bukan 

berarti seluruh kawasan mengalami perkembangan wilayah yang merata. Kecamatan 

Ngemplak terdapat 12 desa yang tersebar dengan luas kecamatan yaitu 3.852,70 hektar (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Boyolali, 2023), ada yang berbatasan langsung dengan Kota Solo 

dan ada yang jauh. Ketidakmerataan perkembangan wilayah dapat mengakibatkan 

ketimpangan, sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 

perkembangan wilayah dan memetakan prioritas pembangunan fasilitas yang dapat dijadikan 

sebagai arahan untuk pemerataan pembangunan yang ada di Kecamatan Ngemplak.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali yang dilakukan 

pada bulan desember tahun 2023 hingga bulan April tahun 2024. Langkah-langkah 

penelitian mulai dari studi literatur, pengumpulan data sekunder dari dokumen yang 

diterbitkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali (BPS), survei lapangan yang 

dilakukan pada bulan desember dan maret hingga awal April, serta membuat peta dari 

hasil analisis data yang diperoleh secara primer maupun sekunder.  

Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat perkembangan wilayah menggunakan 

metode skoring dengan variable penelitian pertumbuhan penduduk, ketersediaan fasilitas 

Pendidikan, Kesehatan, dan peribadatan dari tahun 2013 hingga 2023. Skoring dilakukan 
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dengan menggunakan range interval berdasarkan klasifikasi kelas Tingkat perkembangan 

wilayah (Sitorus et al., 2012) yang pada penelitian ini terdapat 4 variabel. 

Hasil dari skoring kemudian dianalisis secara deskriptif komparatif dan analisis spasial 

menggunakan ArcGIS 10.8. Analisis spasial yang disajikan dalam pembahasan penelitian ini 

meliputi Tingkat perkembangan wilayah Kecamatan Ngemplak yang dibagi per desa 

sedangkan untuk prioritas pengembangan wilayah diperoleh berdasarkan hasil skoring total 

keseluruhan dari 4 variabel yang diambil datanya dalam kegiatan penelitian ini. Pembuatan peta 

dengan menggunakan peta dasar administrasi yang diperoleh dari Bappeda Kabupaten 

Boyolali, Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Lembar Surakarta dan survei lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemajuan suatu wilayah tidak lepas dari peranan pembangunan. Pembangunan 

(development) merupakan proses perubahan yang mencakup seluruh sistem sosial, seperti 

politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan dan 

budaya (Sartika, 2018). Terdapat indikator utama dalam pembangunan suatu wilayah 

seperti adanya kelengkapan fasilitas dan aksesibilitas pada suatu wilayah yang bertujuan 

untuk mempermudah aktivitas masyarakat yang bermukim pada wilayah tersebut.  

Pembangunan wilayah mempengaruhi perkembangan wilayah, secara sosial berbagai 

fasilitas penunjang kehidupan masyarakat seperti fasilitas Kesehatan, fasilitas Pendidikan 

(Brilliant Nugraha et al., 2023), dan fasilitas peribadatan serta dengan adanya peningkatan 

penduduk pada suatu wilayah berpengaruh besar dalam perkembangan wilayah 

(Sihombing & Utami, 2023) 

Kecamatan Ngemplak secara administratif berada di Kabupaten Boyolali dan berbatasan 

langsung dengan Kota Solo yang berada di sebelah selatan. Di kecamatan ini terdapat Bandara 

Adi Sumarmo, Asrama Haji, jalan Tol Solo-Kertosono, dan Rel Kereta Bandara Adi Sumarmo-

Solo Balapan. Keberadaan fasilitas umum tersebut memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan desa-desa di kecamatan ini terutama di desa yang berbatasan langsung dengan 

Kota Solo maupun desa yang dekat dengan fasilitas umum.  

 

Faktor-faktor Perkembangan Wilayah Kecamatan Ngemplak 

Perkembangan wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu pertumbuhan 

dan kepadatan penduduk, ketersediaan fasilitas penunjang seperti fasilitas pendidikan, fasilitas 

kesehatan dan fasilitas peribadatan. Berikut adalah faktor-faktor perkembangan wilayah di 

Kecamatan Ngemplak dari tahun 2013 hingga tahun 2023. 

Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk 

Dalam proses perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak, pertumbuhan penduduk 

dan kepadatan penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi cepat lambatnya 

perkembangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik kabupaten Boyolali, (2014) dan BPS 

Kabupaten Boyolali, (2023) yang tercatat selama 10 tahun dari tahun 2013 ke tahun 2023, 

terdapat peningkatan jumlah penduduk diseluruh desa yang ada di Kecamatan Ngemplak. 

Pertumbuhan penduduk terbanyak terdapat di Desa Gagaksipat yang berbatasan langsung 

dengan bandara Adi Sumarmo dan Kecamatan Kartasura yang disana terdapat fasilitas 

pendidikan yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Selain itu pertumbuhan 

penduduk yang signifikan terdapat di Desa Kismoyoso yang perkembangannya dipengaruhi 

oleh keberadaan pusat industri yaitu Pabrik Olahan Pangan Kimbo dan Desa Sawahan yang 

juga dipengaruhi oleh pemekaran dari Kota Solo yang berada di selatan Desa Sawahan. Pusat-

pusat industri, jasa dan perdagangan maupun fasilitas pendidikan menjadi faktor pendorong 

pertumbuhan penduduk dan perluasan permukiman. Pertumbuhan penduduk di Kecamatan 

Ngemplak mengalami kenaikan dari 72.991 jiwa menjadi 93.212 jiwa (Badan Pusat Statistik 
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Kabupaten Boyolali, (2023); Badan Pusat Statistik kabupaten Boyolali, (2014). Berikut adalah 

pertumbuhan penduduk dan kepadatan penduduk di Kecamatan Ngemplak tahun 2013 dan 

tahun 2023.  

Tabel 1. Pertumbuhan Pendudukan dan Kepadatan Penduduk 

Desa  Kependudukan Kependudukan Perkembangan  Skor 

 Tahun 2013 Tahun 2023   

 Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

  

Ngargorejo 3528 1,15 3685 12,02 157 1 

Sobokerto 5928 1,19 7490 15,06 1562 2 

Ngesrep 6139 1,53 7035 17,49 896 1 

Gagaksipat 6324 2,47 10041 39,28 3717 3 

Donohudan 6461 2,64 7872 32,19 1411 2 

Sawahan 8540 3,21 11753 44,22 3213 3 

Pandeyan 6990 2,73 8699 33,92 1709 2 

Kismoyoso 6297 1,67 9700 25,67 3403 3 

Dibal 5925 2,12 7027 25,10 1102 1 

Sindon 5013 1,95 5658 22,00 645 1 

Manggung 6094 1,44 7483 17,72 1389 2 

Giriroto 5752 2,01 6769 23,63 1017 1 

Jumlah 72991 24,11 93212 308,3 20221 22 
Sumber : Kecamatan Ngemplak dalam Angka 2014, 2023 dan survei lapangan 

Keterangan: 

Skor 1 = Tertinggal (157-1344) 

Skor 2 = Sedang (1345-2532) 

Skor 3 = Maju (2533-3717) 

 

Fasilitas Pendidikan 

Fasilitas Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 

wilayah. Semakin banyaknya jumlah penduduk semakin banyak pula ketersediaan fasilitas 

Pendidikan yang dibangun (Megawati & Kurniawan, 2023). Berdasarkan data BPS Kabupaten 

Boyolali tahun 2013 dan 2023 di seluruh desa memiliki sekolah dari tingkatan TK dan SD, 

sementara itu tidak semua desa memiliki sekolah tingkatan SMP dan SMA. Sekolah tingkatan 

SMA hanya terdapat di dua desa yaitu Desa Donohudan dan Desa Sindon. SMA yang berada 

di Desa Donohudan merupakan SMA yang bersifat umum sedangkan SMA yang berada di 

Desa Sindon merupakan SMA yang bersifat khusus yaitu SMA kedirgantaraan yang 

bekerjasama dengan pihak Angkasapura dengan Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS). 

Dalam 10 tahun terakhir di kecamatan ini mengalami penambahan jumlah fasilitas Pendidikan 

yaitu 8 TK, 1 SMP dan 1 SMA. Berikut adalah fasilitas Pendidikan yang ada di Kecamatan 

Ngemplak. 

Tabel 2. Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Ngemplak 
Desa  Jumlah Sekolah Tahun 

2013 

Jml 

 

Jumlah Sekolah Tahun 

2023 

Jml Perke

mban

gan 

Skor 

    

 TK SD SMP SMA  TK SD SMP SMA    

Ngargorejo 1 2 0 0 3 3 2 0 0 3 0 1 

Sobokerto 4 3 0 0 7 5 3 0 0 8 1 2 

Ngesrep 4 2 1 0 7 4 2 2 0 8 1 2 

Gagaksipat 4 3 1 0 8 4 3 1 0 8 0 1 

Donohudan 4 3 1 1 9 7 3 0 1 11 2 3 

Sawahan 6 4 2 0 12 7 4 2 0 13 1 2 
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Desa  Jumlah Sekolah Tahun 

2013 

Jml 

 

Jumlah Sekolah Tahun 

2023 

Jml Perke

mban

gan 

Skor 

    

 TK SD SMP SMA  TK SD SMP SMA    

Pandeyan 4 3 0 0 7 4 3 0 0 7 0 1 

Kismoyoso 3 3 0 0 6 3 3 0 0 6 0 1 

Dibal 5 2 0 0 7 6 2 1 0 9 2 3 

Sindon 3 2 0 0 5 3 2 0 1 6 1 1 

Manggung 2 3 0 0 5 2 3 0 0 5 0 1 

Giriroto 3 3 0 0 6 3 3 0 0 6 0 1 

Jumlah 43 33 5 1 82 51 33 6 2 90 8 19 

Sumber : Kecamatan Ngemplak dalam Angka 2014, 2023 dan survey lapangan 

 

Skor 1 = Tertinggal (0) 

Skor 2 = Sedang (1) 

Skor 3 = Maju (2) 

Fasilitas Kesehatan 

Ketersediaan fasilitas Kesehatan sangat penting dalam perkembangan wilayah. Semakin 

tinggi jumlah penduduk dan luas wilayah permukiman selaras dengan ketersediaan 

fasilitas Kesehatan. Berdasarkan data BPS Kabupaten Boyolali tahun 2013 dan 2023 

terjadi peningkatan jumlah fasilitas Kesehatan dalam 10 tahun terakhir. Terdapat 

penambahan fasilitas Kesehatan sejumlah 6 fasilitas. Berikut adalah tabel fasilitas 

Kesehatan yang ada di Kecamatan Ngemplak tahun 2013 dan 2023. 

Tabel 3. Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Ngemplak 
Desa  Fasilitas Kesehatan Tahun 2013 Jml Fasilitas Kesehatan Tahun 2023 Perke

mban

gan 

Skor 

RSU/ 

BKIA 

Polikl

inik 

Puske

smas 

Dokter 

Praktik 

RSU/ 

BKIA 

Polik

linik 

Puskes

mas 

Dokter 

Praktik 

Ngargorejo 1 0 0 1 2 1 0 0 0 1 1 

Sobokerto 0 0 0 2 2 0 0 0 1 1 1 

Ngesrep 0 0 1 2 3 0 0 1 5 6 3 

Gagaksipat 0 0 0 1 1 0 1 0 2 3 2 

Donohudan 2 0 0 2 4 2 1 0 4 7 3 

Sawahan 0 0 0 6 6 0 0 0 5 5 1 

Pandeyan 0 1 3 1 5 0 1 2 0 3 2 

Kismoyoso 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 

Dibal 0 1 0 1 2 2 1 0 0 3 1 

Sindon 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 

Manggung 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 

Giriroto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 3 2 4 17 26 7 4 3 18 32 16 

Sumber : Kecamatan Ngemplak dalam Angka 2014, 2023 dan survey lapangan 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tertinggal (0) 

Skor 2 = Sedang (1) 

Skor 3 = Maju (>2) 

 

 

Fasilitas Peribadatan 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Boyolali terdapat 3 jenis tempat peribadatan di 

Kecamatan Ngemplak yaitu Masjid, Mushola, dan Gereja. Ketiga tempat peribadatan ini 

dalam 10 tahun terakhir mengalami peningkatan jumlah yang hal ini juga selaras dengan 



E-ISSN: 2798-5385                                                   Agrimansion, Vol. 25 No 1, April 2024         

212 

 
Iemaaniah, Z.M., dan Selvia, S.I. 

pertambahan penduduk yang ada di Kecamatan Ngemplak. Pada tahun 2013 terdapat 318 

bangunan masjid, mushola dan gereja, dan pada tahun 2023 terdapat peningkatan jumlah 

tempat peribadatan yaitu 388 yang terdiri dari 168 masjid, 213 mushola dan 7 gereja. 

Berikut adalah tabel fasilitas peribadatan yang ada di Kecamatan Ngemplak. 

Tabel 4. Fasilitas Peribadatan di Kecamatan Ngemplak 

Desa 

Jumlah Tempat Ibadah 

Tahun 2013 
Jml 

Jumlah Tempat Ibadah 

Tahun 2023 
Jml Perk

emb

anga

n 

Skor 

Mas

jid 

Ge

rej

a 

Kuil

/Vih

ara 

Mus

hola 
 

M

asj

id 

Ger

eja 

Kuil/

Vihar

a 

Mush

ola 
  

Ngargorejo 7 0 0 16 23 8 0 0 14 22 -1 1 

Sobokerto 25 0 0 16 41 30 0 0 16 46 5 1 

Ngesrep 11 1 0 16 28 14 1 0 34 49 21 3 

Gagaksipat 14 1 0 18 33 14 1 0 18 33 0 1 

Donohudan 11 0 0 16 27 15 0 0 17 32 5 1 

Sawahan 14 2 0 14 30 17 4 0 15 36 6 1 

Pandeyan 7 1 0 14 22 7 1 0 21 29 7 2 

Kismoyoso 10 0 0 7 17 16 0 0 10 26 9 2 

Dibal 7 0 0 24 31 8 0 0 28 36 5 1 

Sindon 13 1 0 8 22 14 0 0 9 23 1 1 

Manggung 8 0 0 18 26 12 0 0 22 34 8 2 

Giriroto 10 0 0 8 18 13 0 0 9 22 4 1 

Jumlah 
137 6 0 175 318 

16

8 7 0 213 388 70 17 

Sumber : Kecamatan Ngemplak dalam Angka 2014, 2023 dan survei lapangan 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tertinggal (-1-6) 

Skor 2 = Sedang (7-13) 

Skor 3 = Maju (14-22) 

 

Perkembangan Wilayah di Kecamatan Ngemplak Tahun 2013-2023 

Berdasarkan hasil skoring dari faktor-faktor penentu perkembangan wilayah yang ada di 

Kecamatan Ngemplak selama 10 tahun terakhir, diperoleh hasil Tingkat perkembangan 

wilayah yang diklasifikasikan menjadi 3 kelompok. Kelompok wilayah maju, sedang dan 

tertinggal. Hasil klasifikasi perkembangan wilayah per desa di Kecamatan Ngemplak 

terdapat 3 desa yang berada diklasifikasi tertinggal, 3 desa yang berada diklasifikasi 

sedang, serta 6 desa yang berada diklasifikasi wilayah maju. Berikut adalah tabel Tingkat 

perkembangan wilayah per desa di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 

Tabel 5. Tingkat Perkembangan Wilayah Kecamatan Ngemplak 2013-2023 

Desa  

Nilai Skor Jumlah 

Indeks 

Komposit 

Tingkat 

Perkembangan 

Wilayah 

Prioritas 

Pengembangan 

Wilayah 
Va1 Va2 Va3 Va4 

Ngargorejo 1 1 1 1 4 Tertinggal Prioritas I 

Sobokerto 2 2 1 1 6 Sedang Prioritas II 

Ngesrep 1 2 3 3 9 Maju Prioritas III 

Gagaksipat 3 1 2 1 7 Maju Prioritas III 

Donohudan 2 3 3 1 9 Maju Prioritas III 

Sawahan 3 2 1 1 7 Maju Prioritas III 

Pandeyan 2 1 2 2 7 Maju Prioritas III 

Kismoyoso 3 1 1 2 7 Maju Prioritas III 

Dibal 1 3 1 1 6 Sedang Prioritas II 

Sindon 1 1 0 1 3 Tertinggal Prioritas I 

Manggung 2 1 1 2 6 Sedang Prioritas II 

Giriroto 1 1 0 1 3 Tertinggal Prioritas I 
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Sumber : Kecamatan Ngemplak dalam Angka 2014, 2023 dan survei lapangan 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tertinggal (3-4) 

Skor 2 = Sedang (5-6) 

Skor 3 = Maju (7-9) 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 6 desa yang masuk kategori maju, 3 desa masuk kategori 

sedang dan 3 desa lainnya juga masuk kategori tertinggal. Desa-desa yang termasuk desa maju 

antara lain Desa Ngesrep, Desa Sawahan, Desa Gagaksipat, Desa Donohudan, Desa Pandeyan 

dan Desa Kismoyoso. Kemajuan perkembangan wilayah yang ada di desa-desa tersebut 

dikarenakan kelengkapan fasilitas-fasilitasnya antara lain fasilitas kesehatan, fasilitas 

pendidikan, fasilitas peribadatan dan perkembangan jumlah penduduk. Secara administratif di 

desa-desa tersebut memiliki pusat industri, barang dan jasa, hingga lokasinya yang strategis 

dengan wilayah perkotaan sehingga menjadi kawasan pemekaran permukiman dari Kota Solo. 

Berikut adalah peta perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 

 
Gambar 1. Peta perkembangan wilayah Kecamatan Ngemplak 

 

 

Prioritas Pengembangan Wilayah Kecamatan Ngemplak 

Pemerataan pembangunan dapat bertujuan untuk menghindari ketimpangan. Dalam 

pengembangan wilayah tidak semua wilayah dapat perkembang secara merata bersama-sama. 

Berdasarkan hasil pengklasifikasian tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak 

terdapat 3 desa yang masuk tingkatan tertinggal, 3 desa yang masuk tingkatan sedang dan 6 

desa lainnya masuk tingkatan wilayah maju. Untuk menghindari ketimpangan perkembangan 

wilayah, diperlukan mengelompokkan prioritas wilayah-wilayah yang memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan hasil tersebut oleh karena itu berikut ini peta 
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aprioritas-prioritas pengembangan wilayah yang perlu dilakukan pengembangan di Kecamatan 

Ngemplak. 

 
Gambar 2. Peta prioritas pengembangan wilayah Kecamatan Ngemplak 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Kecamatan Ngemplak terdapat 12 desa dengan tingkat perkembangan wilayah yang berbeda-

beda. Berdasarkan tingkat perkembangan wilayah yang berbeda-beda dapat dilakukan 

pembangunan wilayah dengan prioritas-prioritas tertentu sesuai dengan kebutuhan. Berikut 

adalah kesimpulan penelitian : 

1. Tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak terkategori menjadi 3 yaitu 

wilayah maju, sedang dan tertinggal. Dari hasil kategori tingkatan tersebut desa yang 

termasuk kategori maju antara lain adalah Desa Sawahan, Desa Ngesrep, Desa 

Pandeyan, Desa Kismoyoso, Desa Donohudan dan Desa Gagaksipat. Sementara itu 

terdapat 3 desa yang masuk kategori sedang yaitu Desa Dibal, Desa Manggung dan 

Desa Sobokerto, sementara itu 3 desa lainnya termasuk desa tertinggal yaitu Desa 

Sindon, Desa Ngargorejo, dan Desa Giriroto. 

2. Prioritas pembangunan perkembangan wilayah berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 

prioritas yaitu prioritas 1 untuk desa yang tertinggal, prioritas II untuk desa tingkatan 

sedang dan prioritas III untuk desa yang sudah maju. Prioritas I yaitu Desa Sindon, 

Desa Ngargorejo, dan Desa Giriroto, Prioritas II yaitu Desa Dibal, Desa Manggung dan 

Desa Sobokerto, dan Prioritas III yaitu Desa Sawahan, Desa Ngesrep, Desa Pandeyan, 

Desa Kismoyoso, Desa Donohudan dan Desa Gagaksipat. 
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